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Abstrak 
Pelinggih Gajah Mina yang terdapat di Pura Dalem Penataran Ped di Dusun Nusasakti 
Desa Nusasari Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana diteliti karena memiliki keunikan bentuk 
dan fungsinya. Penelitian yang dilakukan dalam hal ini menggunakan dua teori yaitu : teori religi 
dan teori nilai. Adapun metode yang digunakan adalah tehknik penentuan informan yaitu dengan 
tehknik purposive, sedangkan analisis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut : 1)Sejarah berdiriya Palinggih Gajah Mina 
berawal dari keyakinan masyarakat Nusa Penida yang melakukan transmigrasi ke Jembrana, 
membuat suatu simbol atau pratima dalam wujud ikan besar berkepala singa yang diyakini 
sebagai stana dari Dewa Baruna, yang akan mampu memberikan perlindungan dan 
kesejahteraan. 2).Palinggih Gajah Mina memiliki fungsi religius dan fungsi sosial 3)Nilai 
pendidikan yang terdapat pada Pelinggih Gajah Mina adalah nilai dasar yang dapat dilihat dari 
kepercayan atau tattwa masyarakat Nusasari, nilai instrumental yang dilihat dari etika 
masyarakat Nusasakti , nilai praksis  yang tercermin dari nilai Acara Agana Hindu yang 
dipegang teguh Masyarakat Nusasari. 
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I.  PENDAHULUAN 
Upacara yadnya seperti piodalan biasanya dilakukan di suatu tempat suci yang khusus 
yang telah disucikan, karena umat Hindu khususnya di Bali meyakini adanya manifestasi Ida 
Sang Hyang Widhi seperti Dewa-Dewa dan Bhatara. Dewa-Dewa dan Bhatara memiliki tempat 
atau stana sehingga umat Hindu melaksanakan upacara yadnya seperti piodalan di tempat suci 
sebagai wujud bakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi. Stana dari Ida Sang Hyang Widhi disebut 
dengan pura. Di pura didirikan beberapa bangunan suci atau Palinggih. Seperti yang kita ketahui 
pada umumnya bentuk jajaran palinggih Pura memiliki bentuk yang sama anatara yang satu 
dengan yang lainnya memiliki kesamaan seperti, Gedong Bang Lingga sebagai Stana Dewa 
Brahma, berbentuk segiempat. Gedong ini memiliki dua pintu yang terbuat dari batu bata merah, 
mengingat warna dari Dewa Brahma adalah merah. Ada juga palinggih yang berbentuk Meru. 
Meru sesuai dengan tingkatannya dapat dibagi menjadi beberapa bagian antara lain, 
Merutumpangsiki, Merutumpang dua, Meru tumpang telu, Meru tumpang lima, Meru tumpang 
pitu, Meru tumpang sia, dan Meru tumpang solas. Selain berbentuk Meru ada juga bentuk 
palinggihseperti Padmasana.Tentunya bentuk dari palinggih tersebut sudah merupakan hasil 
kesepakatan sehingga secara garis besar antara satu tempat dan tempat lainnya terdapat 
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kesamaan. Tetapi jika ditinjau secara terperinci sesungguhnya palinggih-palinggih di beberapa 
daerah memiliki tempat pemujaan (palinggih) yang berbeda. Hal ini karena disesuaikan dengan 
budaya setempat, serta keyakinannya terhadap suatu yang bersifat supranatural power atau gaib. 
Ada yang menggunakan pohon besar sebagai tempat pemujaan karena diyakini di pohon besar 
itu dihuni oleh kekuatan yang dapat melindungi umat manusia.  
Mencermati berbagai keunikan mengenai palinggih yang ditemukan di masyarakat juga 
ditemukan di pura Dalem Penataran Ped di dusun Nusa Sakti Desa Nusa Sari Kecamatan 
Melaya Kabupaten Jembrana yang memiliki bangunan palinggih yang berbeda dari palinggih-
palinggih lain pada umumnya. Keunikan dari palinggih yang ada di Pura Dalem Penataran Ped 
adalah bentuknya yang menyerupai gajah dan ikan dan palinggih tersebut di namakan 
palinggihGajah Mina. Penelitian ini dilakukan agar kejelasan Pelinggih Gajah Mina dapat 
diketahui oleh seluruh masyarakat khususnya masyarakat Dusun Nusasakti Desa Nusasari 
Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana. Sehubungan dengan itu penulis ingin mengetahui dan 
memahami secara jelas sejarah Pelinggih Gajah Mina, struktur dan nilai yang terkandung pada 
Pelinggih Gajah Mina.Bertitik tolak pada permasalahan-permasalahan di atas, maka peneliti 
memandang perlu untuk melakukan  penelitian dengan judul : “EksistensiPelinggih Gajah Mina 
Di Pura Dalem Penataran Ped, Di Dusun Nusasakti Desa Nusasari Kecamatan Melaya 
Kabupaten Jembrana”. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1. Eksistensi Pelinggih Gajah Mina di Pura Dalem Penataran Ped di Dusun Nusasakti 
Desa Nusasari Keacamatan Melaya Kabupaten Jembrana 
Sejarah Pelinggih Gajah berawal dari adanya transmigrasi masyarakat Nusa Penida ke 
daerah Jembrana. Setelah beberapa tahun berada di Desa Nusasari terjadilah berbagai masalah 
seperti penyakit karena situasi kondisi pancaroba. Karena mengingat awalnya penduduk Desa 
Nusasari adalah dari Nusa Penida maka penduduk Desa Nusasari memohon perlindungan dari 
Ratu Gede yang berada di Desa Ped,bagian barat dari Nusa Penida. Oleh karena itu masyarakat 
Nusasari memohon tirta dari Ratu Gede Dalem Ped untuk memohon keselamatan dari segala 
penyakit atau merana dan memohon perlindungan secara niskala. Maka dari itu dibuatlah 
persimpangan atau pengayatan atau penyungsungan Ratu Gede Dalem Ped di Dusun Nusasakti 
Desa Nusasari Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana dan dalam Pura Dalem Penataran Ped 
tersebut didirikan Pelinggih Gajah Mina. 
Bentuk Pelinggih Gajah Mina : Palinggih Gajah Mina merupakan simbol dari stana 
Dewa Baruna yang di gambarkan dengan ikan besar yang menguasai lautan, atau rajanya dari 
ikan-ikan yang ada di lautan. Yang menginspirasi dari di dirikanya palinggih Gajah Mina adalah 
pada awalnya di Bali selatan tepatnya di Kabupeten Klungkung sebagian besar mata 
pencahariannya adalah nelayan atau bekerja dengan hasil di lautan, istilah selatan dalam bahasa 
Bali yaitu kelod. Masyarakat Klungkung menyebut daerah Nusa Penida adalah daerah kelod, 
dimana Nusa Penida ini merupakan suatu pulau yang berdekatan dengan Bali yang masuk ke 
dalam wilayah Kabupaten Klungkung. Oleh karena raja dari lautan adalah Dewa Baruna maka 
dibuatkanlah stana beliau dalam berwujud ikan besar berkepala gajah. Diwujudkan dengan ikan 
besar karena mengingat bahwa dunia pernah di selamatkan oleh ikan besar dalam wujud Matsya 
Avatara, maka masyarakat meyakini bahwa Palinggih Gajah Mina bisa memberikan 
perlindungan bagi masyarakat khususnya masyarakat Nusa Penida. Kemudian disimbolkan 
dengan kepala gajah karena jika raja lautan itu adalah ikan besar, maka di darat binatang yang 
besar dan memilki hati yang mulia atau suci adalah gajah. Sehingga dengan perpaduan bentuk 
dari wujud ikan besar penguasa lautan dan gajah yang memiliki hati yang mulia maka 
masyarakat yakin akan mendapat perlindungan secara niskala. 
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2.2. Fungsi Pelinggih Gajah Mina Di Pura Dalem Penataran Ped Di Dusun Nusasakti 
Desa Nusasari Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana. 
1) Fungsi Religius, Pelinggih Gajah Mina memiliki fungsi keagamaan. Dalam kaitanya 
dengan fungsi keagamaan bisa dihubungkan dengan system religi dari Koentajaraningrat yaitu: 
emosi keagamaan,system kepercayaan, kelompok penganut kepercayaan, alat atau sarana 
upacara keagamaan, system upacara keagamaan.keberadaan palinggih gajah mina memiliki 
fungsi keagamaan yang sangat kuat yang selalu dipegang oleh masayarakat Desa Nusasari. 
Keberadaan Pelinggih Gajah Mina sangat dipercaya dan didasarkan pada filsafat panca sradha. 
Oleh masyarakat Desa Nusasari kepercayaan tersebut salah satunya diwujudkan dalam bentuk 
pelestarian tempat suci sekaligus pelaksanaan ritual yang dipersembahkan kepada Ida sang 
Hyang Widhi wasa dalam maifestasi beliau sebagai Dewa Baruna. Hal ini menujukkan bahwa 
masyarakat Desa Nusasari sudah percaya terhadap adanya Tuhan atau Ida sang Hyang Widhi 
Wasa. Adapun makna religus yang didapat serta makna social yang dapat menumbuhkan sikaf 
kerja sama dalam bentuk ngayah. 
2) Fungsi social,Pelinggih Gajah Mina  pada khususnya dan Pura Dalem Penataran Ped pada 
umumnya yang mana dapat dilihat dari kegiatan kemasyarakatan dari pura tersebut pada saat 
pelaksanaan piodalan di pura yang saling bergotong royong untuk kepentinga bersama dalam 
menjaga dan kelestarian Pelinggih Gajah Mina. 
 
2.3 Nilai Pendidikan Agama Hindu Yang terdapat pada Pelinggih Gajah Mina 
Pada Pelinggih Gajah Mina memiliki ajaran pendidikan Agama Hindu diantaranya 
adalah nilai tentang tattwa, Etika, acara serta esttikayang dapat dijadikan panutan bagi 
masyarakat Desa Nusasari dari pura Dalem Penataran Ped. Nilai-nilai tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 1) Nilai Dasar :  Keilan (2016 : 83)  menyebutkan bahwa nilai dasar bersifat universal 
karena menyangkut hakikat kenyataan objektif segala sesuatu misalnya hakikat Tuhan, manusia 
atau segala sesuatu lainnya. Jika nilai dasar berkaitan dengan hakikat Tuhan, maka nilai tersebut 
bersifat mutlak karena hakikat Tuhan adalah kuasa prima (sebab utama) sehingga segala sesuatu 
diciptakan (berasal) dari Tuhan. Dalam agama Hindu nilai Dasar berkaitan dengan Nilai 
Pendidikan Tattwa. Ajaran tattwa dalam agama Hindu bukan semata-mata untuk mecapai 
kebenaran sja namun dibalik itu merupakan suatu ajaran untuk menemukan hakekat dari suatu 
sedalam-dalamnya, jadi brdasarkan uraian tersebut, maka nilai tattwa merupakan suatu yang 
berguna bagi kehidupan umat Hindu. Pelinggih Gajah Mina yang terdapat di Pura Dalem 
Penataran Ped merupakan suatu fakta yang dapat dibuktikan kebenarannya dan keberadaanya 
yang dapat dilihat secara kasat mata baik dari sejarah maupun sosioreligius masyarakat Desa 
Nusasari. Nilai tattwa dalam konteks religious merupakan hubungan yang suci dan supranatural 
yang dapat dilihat dari kepercayaan akan hal-hal baik dimana pada Pelinggih Gajah Mina yang 
dipercayai oleh masyarakat sebagai pemberi keselamatan dan kesejahteraan masyarakat Desa 
Nusasari. Jadi menurut peneliti bahwa nilai tattwa yang terdapat pada Pelinggih Gajah Mina 
sudah jelas dapat dilihat dari pengertian tattwa sebagai hakekat suatu kebenaran yang dijadikan 
sebagai landasan kepercayaan masyarakat Desa Nusasari akan keberadaan Ida sang Hyang 
Widhi Wasa. 
2)Nilai Insrtumental : merupakan suatu pedoman yang dapat diukur dan diarahkan. 
Bilamana nilai instrumental berkaitan dengan tingkah laku manusia maka hal itu merupakan 
suatu norma atau moral. Jadi nilai instrumental berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Etika 
dalam agama Hindu. tingkah laku yang baik merupakan suatu alat untuk mendapatkan 
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ketenangan batin. Dengan dharma kita akan dapat memperoleh suatu kelahiran yang mulia, 
dengan etika yang baik kita akan mendapat kemuliaan dan kebahagiaan. Pada pelinggih Gajah 
Mina juga diajarkan etika yang dapat dilihat dari sejarah pelinggih tersebut, dimana sebelum 
mendirikan pelinggih tersebut diadakan acara musyawarah mufakat masyarakat Desa Nusasari 
terdahulu. 
3) Nilai praksis merupakan penjabaran lebih lanjut dari nilai instrumental dalam suatu 
kehidupan nyata. Sehingga nilai praksis ini merupakan perwujudan dari nilai instrumental. Dapat 
juga berbeda- beda wujudnya, namun demikian tidak bisa menyimpang atau tidak dapat 
bertentangan. Jadi nilai praksis dapat dikaitkan dengan nilai pendidikan Acara Agama Hindu. 
Nilai pendidikan acara pada pelinggih Gajah Mina juga bertujuan untuk membina hubungan 
yang selaras atau hubungan yang rukun antara seorang dengan mahkluk hidup sekitarnya seperti 
hubungan yang selaras antara masyarakat di Desa Nusasari ketika membuat banten untuk sarana 
upacara pada piodalan pada Budha Cemeng Klau yang jatuh pada setiap 6 bulan sekali. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data pada bahasan sebelumnya serta hasil penelitian yang dilakukan, 
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1) Eksistensi Pelinggih Gajah Mina di Pura Dalem Penatan Ped di Dusun Nusasakti 
Desa Nusasari Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana adalah merupakan sebagai 
bentuk keyakinan masyarakat Nusa Penida yang melakukan transmigrasi ke Jembrana 
tepatnya di kecamataan Melaya, yang mayoritas mata pencarianya di laut membuat 
suatu symbol atau pratima dalam wujud ikan besar berkepala gajah yang diyakini 
sebagai stana dari Dewa Baruna yang akan mampu memberikan perlindungan dan 
kesejahteraan bagi masyarakat nusasari yang mayoritas berasal dari Nusa Penida 
2) Fungsi Palinggih Gajah Mina sebagai (1) Fungsi sosial. Pelinggih Gajah Mina  pada 
khususnya dan Pura Dalem Penataran Ped pada umumnya yang mana dapat dilihat 
dari kegiatan kemasyarakatan dari pura tersebut pada saat pelaksanaan piodalan di 
pura yang saling bergotong royong untuk kepentinga bersama dalam menjaga dan 
kelestarian Pelinggih Gajah Mina. (2)Fungsi Religius, Pelinggih Gajah Mina 
memiliki fungsi keagamaan. Adapun makna religus yang didapat serta makna social 
yang dapat menumbuhkan sikaf kerja sama dalam bentuk ngayah. 
3) Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat pada Pelinggih Gajah Mina: (1)Nilai 
dasar yang berkaitan dengan pendidikan tattwa dari keberadaan Pelinggih Gajah 
mina yaitu adanya kepercayaan dan keyakinan akan keberadaan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa yang berstana di Pelinggih Gajah Mina . (2) Nilai Instrumental yang 
berkaitan dengan Nilai pendidikan etika dalam Pelinggih Gajah Mina yaitu wujud 
dalam ajaran Tri Hita Karana, yang diwujudkan dengan wujud sradha dan yadnya 
dan hubungan yang harmonis antara sesama manusia, dan lingkungan. (3) Nilai 
praksis yang berkaitan dengan Nilai pendidikan acara dapat dilihat dalam pelaksanaan 
odalan Pelinggih Gajah Mina yang dilaksankan setiap Budha Cemeng Klau sudah 
menjadi bukti dari pelaksanaan ajaran acara dalam agama Hindu. 
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